BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan

Pertanyaan dan tujuan penelitian ini yang pertama adalah untuk
menganalisis penerapan kaidah hazf dan ziyadah pada manuskrip koleksi museum
Adityawarman. Hasil penelitian terhadap investigasi kaidah hazf dan ziyadah pada
manuskrip mushaf koleksi museum Adityawarman mengindikasikan dominan
menggunakan kaidah rasm ‘Usmani. Sebanyak 27 (dua puluh tujuh) poin kaidah
hazf, lima belas di antaranya telah menggunakan rasm ‘Usmani. Pada hazf alif dari
20 poin kaidah, sebelas di antaranya sudah menggunakan rasm imla’7, dan sembilan
sisanya sudah menggunakan rasm ‘Usmani. Pada kaidah hazf al-ya’ dari lima poin
seluruhnya telah menerapkan kaidah rasm ‘Usmani. Hazf al-waw dan lam masing-
masingnya satu kaidah. Demikian juga halnya dengan kaidah hazf al-waw sudah
menggunakan kaidah rasm ‘Usmani. Sedangkan kaidah hazf al-lam masih
menggunakan rasm imla’i.

Hasil penelitian terhadap pertanyaan dan tujuan penelitian kedua adalah
sebagai berikut. Terdapat 12 (dua belas) poin kaidah rasm ‘Usmani pada al-hamzah
dan lima kaidah badl. Dari dua belas poin kaidah hamzah, sebelasnya telah
menggunakan rasm ‘Usmani. Sedangkan pada kaidah bad/, dari lima poin hanya
satu poin yang menggunakan rasm imla’t dan empat poinnya sudah menggunakan
rasm ‘Usmani. Dengan demikian hasil dari investigasi kaidah a/-hamzah dan badl
pada manuskrip mushaf koleksi museum Adityawarman mayoritas telah
menggunakan rasm ‘Usmani.

Hasil kajian terhadap investigasi terhadap kaidah was/ dan fas/ pada
manuskrip mushaf mushaf’koleksi museum Adityawarman mengindikasikan bahwa
mayoritas kaidah yang digunakan telah menggunakan rasm ‘Usmani. Pada
pertanyaan penelitian ketiga terdapat dua puluh satu poin kaidah was/ dan fasl.
Tujuh belas di antaranya telah menggunakan rasm ‘Usmani. Sisanya sebanyak
empat poin yang menggunakan rasm imla’i.

Pertanyaan dan tujuan penelitian yang keempat atau terakhir adalah
investigasi terhadap kaidah ma fihi qira’atan fa kutiba ‘ala ihdahuma pada

manuskrip mushaf mushaf koleksi museum Adityawarman. Terdapat tujuh poin
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kaidah rasm ‘Usmani yang terkait dengan kaidah memilih salah satu tulisan dari
dua bacaan gira’at. Dari tujuh poin tersebut, lima di antaranya masih menggunakan
kaidah rasm imla’i. Hanya dua poin yang telah menggunakan rasm ‘Usmani.
5.2. Rekomendasi

Dalam hal akademis beberapa hal yang harus dilakukan riset lebih lanjut
seperti kajian pada otoritas as-Suyiitt dalam ilmu rasm ‘Usmani. Salah satu
argumentasi mendasarnya adalah, Mushaf Standar Indonesia yang dicetak oleh
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an merujuk pada kaidah rasm yang
dikemukakan oleh as-Suyti. Kajian ini urgen dilakukan karena dikhawatirkan
keraguan yang timbul akibat berbedanya mushaf Standar Indonesia dengan Mushaf
Madinah.
5.3. Implikasi

Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini adalah kaidah rasm
‘Usmant yang dituliskan oleh as-Suyiitt dalam kitabnya al-Itqan fi ‘Ulim al-al-
Qur'an. Namun ada beberapa suara sumbang yang mempertanyakan otoritasnya as-
Suyiitt pada ilmu rasm ‘Usmant ini. Hal itu dikarenakan simplikasi yang dilakukan
as-Suyiitl tanpa disertai dengan uraian yang memadai. Teori yang dikemukakan
oleh as-Suyuti berkaitan dengan kaidah rasm mushaf ‘Usmani dianggap terlalu
minim dengan argumentasi dan penjelasan lebih lanjut. As-Suytti hanya
mengelompokkan dan sedikit mengulas pembahasan kaidah rasm mushaf * Usmani.
Sehingga ada yang menyangsikan kredibilitasnya dalam ilmu rasm ‘Usmani. Oleh
karena itu akan lebih baik jika ada yang mengkaji lebih lanjut pembahasan kaidah
rasm ‘Usmani yang disusun oleh as-Suyt1 ini. Tujuannya supaya otoritas as-Suyit
di bidang rasm ‘Usmani tidak ada yang meragukannya kembali. Sebab mushaf
standar Indonesia menggunakan kaidah rasm as-Suyiti tersebut dalam mencetak
musha.
5.4. Keterbatasan Studi

Objek formal dari penelitian ini adalah kaidah rasm mushaf al-Qur'an. Jika
dikaji lebih jauh kaidah rasm mushaf al-Qur'an ini sangat luas dan banyak. Namun
pada tesis ini dilakukan simplikasi dengan membatasinya pada kaidah rasm yang

dirumuskan oleh as-Suyiiti. Meskipun as-Suytti dianggap sebagai ulama yang



punya otoritas terhadap kajian ini, namun ulama lain ada yang lebih detail dan
lengkap membahas kajian ini dalam kitab-kitab mereka. Sebutlah misalnya ad-Dani
dan Abi ‘Amr yang dikenal dengan as-syakhani fi rasm (dua imam dalam ilmu
rasm) seperti Imam al-Bukhari dan Imam Muslim (as-syaikhani fi hadis).

Sebagai contoh dalam melihat celah kekurangan kaidah rasm as-Suyiitt ini
adalah pada kaidah hazf huruf. As-Suytti hanya menyebutkan empat huruf yang
dihazfkan. Sedangkan menurut ulama lainnya ada lima huruf yang dikazfkan pada
kaidah ini. Oleh karena itu masih banyak kajian yang semestinya merupakan bagian
dari kajian kaidah rasm mushaf al-Qur'an, namun bukan merupakan bagian dari
tesis ini. Hal itu dilakukan dengan penuh kesadaran mengingat berbagai
keterbatasan yang ada. Meski demikian hal itu bukanlah pembenaran, karena pada
batasan masalah telah dijelaskan secara detail yang merupakan kajian dalam
penelitian ini. Semoga suatu saat kelak ada yang membahasnya lebih komprehensif
secara totalitas.

Selanjutnya terkait dengan objek material penelitian ini, yaitu manuskrip
mushaf al-Qur'an koleksi museum Adityawarman. Sebagaimana data di lapangan,
hingga tulisan ini selesai, ada tujuh belas manuskrip mushaf al-Qur'an yang
dikoleksi oleh Museum Adityawarman. Namun dalam penelitian ini, hanya diambil
empat buah sampel yang setelah dilakukan penelitian memang hanya empat buah
manuskrip tersebut yang masih lengkap dari surah al-Fatihah hingga an-Nas. Jadi
masih terdapat tiga belas manuskrip mushaf yang belum terjamah sama sekali. Hal
ini tentu menjadi peluang yang masih sangat besar dan luas bagi peneliti
selanjutnya.

Selain itu dari keempat mushaf yang menjadi objek kajian dan penelitian
ini, tidak juga dilakukan penelitian secara menyeluruh pada setiap mushafnya.
Dalam tesis ini hanya mengambil masing-masingnya satu sampel pada setiap
kaidah yang dikemukakan oleh as-Suyitt.

Demikian pula pada kaidah yang dikemukakan oleh as-Suytti tersebut ada
beberapa sampel ayat yang dituliskannya. Namun dalam penelitian ini tidak diteliti
setiap sampel yang dikemukakannya. Masing-masingnya kaidah yang ada hanya

satu sampel yang ditelaah.
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